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ABSTRAK
Perkembangan dunia internet saat ini sangat diharapkan karena meningkatnya jumlah pertumbuhan perusahaan dan instansi
yang berdampak terhadap kebutuhan layanan informasi. £E-Commerce merupakan salah satu hasil dari layanan internet yang
perkembangannya saat ini sangat jekas dan begitu cepat. Penelitianini mencoba untuk membuat E-Commerce dengan objek
penelitian pada CV Yankstore Screen Printing yangbasis penjualan berupa produk fashion yaitu baju berdesain kekinian. CV
Yankstore Screen Printing melakukan penjualan dan pemasaran secara konvensional, yaitu konsumen masih diharuskan untuk
dating langsung ke toko untuk pembelian produk. Bisnis tentu kurang kompetitif bila tidak memiliki media pemasaran secara
online seperti website. Keberadaan suatu website dapat memperluas jangkauan dalam pemasaran produk yang dijual pada CV
Yankstore Screen Printing. Tujuan dari penelitian ini adalahmenghasilkan suatu sistem E-commerce yang dapat mempermudah
customer dalam mendapatkan informasi tentang berbagai produk yang ada pada CV Yankstore Screen Printing dan membantu
meningkatkandaya penjualan dengan menggunakan E-commerce. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan sistem
informasi penjualan berbasis online dapat membantu konsumen dalam mengakses informasi mengenai produkyang dijual serta

memperluas pemasaran produk-produk tersebut.

Kata Kunci : CV Yankstore Screen printing, E-commerce, website, online

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia sistem informasi padasaat ini
sudah sedemikian pesat dan merambah ke berbagai sisi
kehidupan manusia. Peranan komputer disini akan sangat
menunjang dalam menjaga dan memberikan dukungan
pada sistem agar menjadi lebih baik, seperti dapat
menghasilkan informasi yang lebih baik,memperbaiki dan
mengurangi kesalahan yang sering terjadi, efisiensi dalam
segi waktu dan tenaga, serta menjaga keakuratan data.
Sistem perbelanjaan yang dilakukan kebanyakan orang
saat ini masih terbilang kuno dan manual, karena harus
ketoko terlebih dahulu untuk memilihbelanjaan yang akan
dibeli. Namun banyak juga saat ini perusahaan yang
menciptakan penjualan online untuk mempermudah
pelanggan  dalam membeli produknya. Menyikapi
banyaknya penjualan secara online dapat memicu
persaingan antar penjual, mulai dari persaingan akan
harga, kualitas,kepercayaan dan kenyaman sistem yang
digunakan untuk pengguna itu sendiri.

E-Commerce merupakan salah satu kegiatan
transaksi bisnis baik barang dan jasa yang dilakukan
secara elektronik dengan menggunakan jaringan
internet,menyadari bahwa peranan media website dapat
digunakan untuk meningkatkanomset penjualan dan juga
sebagai media sarana dalam memasarkan produk yang
dimiliki untukmenjangkau pasar yang lebih luas lagi serta
dapat meminimal kan biaya-biaya operasional seperti
biaya iklan dan juga biaya sewa toko secara fisik.
V-Model merupakan model SDLC yang dikembangkan
dari model Waterfall dan digambarkan dalam bentuk V.
tahapan dalam V- Model hampir sama dengan Waterfall,
hanya pada model ini tahapan pengujian dirinci untuk
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masing-masing tahap. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Munassar dan Govardhan perbandingan lima model
SDLC, dimana salah satu dari model tersebut adalah V-
Model. Penelitian ini menghasilkan detail perbandingan
antara kelima model tersebut dari segi konsep. Penelitian
ini menunjukkan keuntungan dan kerugian dari masing-
masing model. Keuntungan penggunaan V-Model dalam
pengembangan perangkat lunak yaitu framework yang
memiliki kemudahan dalammelakukan estimasi biaya dan
monitoring kualitastinggi.

Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong
penulis untuk mengambil judul “Penerapan V-Model
dalam Perancangan Sistem Penjualan Berbasis Web di
CV Yankstore Screen Printing”. Agar dapatmembantu
mendapatkan hasil yang optimal dalam menjual produk
yang ada.

2. LANDASAN TEORI
2.1. V-Model

V-Model adalah model yang menggambarkan
bagaimana aktivitas pengujian (verifikasi dan validasi)
dapat diintegrasikan ke dalam setiap fase siklus hidup.
Dalam V-Model, pengujian validasi berlangsung terutama
pada tahap awal (Graham dkk, 2006). V-Model
menggambarkan relasi aksi- aksi jaminan kualitas pada
aksi-aksi yang berkaitan dengan komunikasi, pemodelan,
serta aktivitas- aktivitas kontruksi pada tahap awal. Saat
tim perangkat lunak bergerak ke bawah pada sisi kiri V-
Model, spesifikasi-spesifikasi kebutuhan, permasalahan-
permasalahan dasar dan solusi- solusinya diperhalus
secara progresif menjadisemakin rinci dan semakin teknis.
V-Model memberikan panduan bahwa pengujian perlu
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dimulai sedini mungkin dalam siklus hidup. Dalam V-
Model ini  digambarkan hubungan antara tahap
pengembangan software dengan tahap pengujiannya yang
dapat dilihat padaGambar di bawabh ini:

Gambar 1. V Model

Tahapan yang ada pada V-Model dibagimenjadi dua
tahap yaitu tahap pengembangan sistem dan tahap
pengujian sistem. Tahap pengembangan sistem terdapat
lima tahapan yaitu wuser requirements, system
requirements, global design, detailed design dan
implementation. Sedangkan tahap pengujian sistem terdiri
dari empat tahapan yaitu component testing, integration
testing, system testing dan acceptance testing. Pada tahap
pengembangan sistem ini terdapat lima tahapan yang
dapat dilihat pada Gambar di bawah ini

User Requirements

L 2

System

¥

Global Design

¥

Detailed Design

¥

Implementation

Gambar 2. Tahap Pengembangan Sistem

Terdapat lima fase pengujian yang dapat dilihat pada
Gambar 3.
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¥
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Gambar 3. Tahap Pengujian Sistem

2.2. Penjualan

Penjualan adalah transaksi perubahan nilai barang
menjadi nilai vang atau nilai piutang dagang. Penjualan
atau menjual bearti suatutindakan untuk menukar barang
atau jasa dengan uang dengan cara mempengaruhi orang
lain agar mau memiliki barang yang ditawarkan sehingga
kedua belah pihak mendapatkan keuntungan dan kepuasan
masing-masing. Sedangkan penjualan berbasis web (e-
commerce) adalah penjualan secara online. Tujuan umum
penjualan (Prameswari, 2014 : 17) antara lain yaitu:
1. Mencapai volume penjualan tertentu.
2. Mendapatkan keuntungan (memperolehlaba).
3. Menunjang pertumbuhan perusahaan.

Pada umumnya sasaran penjualan adalah untuk
mencapai pendapatan yang seoptimal mungkin dan
mencapai tingkat pendapatan yang telah ditentukan
sebelumnya. Untuk mencapai sasaran tersebut makan
dibutuhkan perencanaan penjualan agar dapat berjalan
dengan lancer tanpa hambatan.

Sistem informasi penjualan berbasis web adalah
sistem keseluruhan dari kegiatan yang ditunjukan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan barang atau jasa kepada pasar sasaran
agar dapat mencapai tujuan organisasi tertentu.

3. RANCANGAN SISTEM

Sistem yang di bangun merupakan suatu sistem
untuk memproses penjulan online dan pembelian online
untuk pelanggan. Pada sistem ini terdapat dua user
interfaces, yaitu admin untuk mengolala sistem penjualan
dan juga pelanggan sebagai pembeli yang akan
bertransaksi di sistem tersebut.

Use case diagram digunakan untuk memahami
hubungan yang terjadi antar aktor dengan aktivity yang
ada pada sistem. Sasaran pemodelan use caseadalah untuk
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mengartikan kebutuhan operasional dan fungsional sistem
dengan mendefinisikan skenario penggunaan sistem.
Adapun user interface pada sistem ini di buat menjadi dua
yaitu admin dan juga user (Pelanggan) berikut masing-
masing penjelasan dari use case diagram di masing-masing
user interfaces

1. Use case diagram admin

Dari analisis kebutuhan sistem, maka wuse case diagram
yang diusulkan peneliti untuk user interface admin pada
Sistem Penjualan Online (Berbasis Web) bisa dilihat pada

gambar di bawah ini:
Login Sebagai Admin

Use case diagram
login Admin
Kelola Pesanan
> Kelola Produk

(Kelola Metode pembayaran,
Kelola Pelanggan

Q

A

Admin

Gambar 4. Use case diagram admin

2. Use Case Diagram Pelanggan

Use case diagram l
User
Login Sebagai Pelanggan
Keranjang saya
L=

User
Daftar Order

Konfirmasi Pembayaran

Gambar 5. Use case diagram Pelanggan

Rancangan antarmuka merupakan tampilan sistem yang
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akan dibuat pada sistem yang di inginkan. Berikut adalah
struktur menu-menu yang akan dirancang pada aplikasi
Sistem Penjualan Online (Berbasis Web).

1. Rancangan Menu Admin

Rancangan Menu admin merupakan rancanganawal semua
menu dan tampilan admin yang akan di implementasikan
pada  sistem. Rancangan ini  bertujuan  untuk
menggambarkan secara visual tampilan sistem. Rancangan
Menu admin pada Aplikasi Sistem Penjualan Online
(Berbasis Web) adalah sebagai berikut:

Kelola Staff

Kelola Toko

Logout Kelola Pelanggan Kelola Pesanan Home

Wetode
Kategori Produk i

Gambar 6. Rancangan Menu admin

2. Rancangan Menu Pelanggan

Rancangan Menu Pelanggan merupakan rancangan awal
semua menu dan tampilan pada akun user yang akan
diimplementasikan pada sistem. Rancangan ini bertujuan
untuk menggambarkan secara visual tampilan sistem.
Rancangan Menu user pada Aplikasi Sistem Penjualan
Online (Berbasis Web) adalah sebagai berikut:

Menu Utama User

| |

| Daftar Order ‘ Keran]angsaya‘ ‘Kalegori?mduk} | Home

‘ Logout ‘

Gambar 7. Rancangan Menu Pelanggan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selain itu penulis juga menggunakan metode
pengembangan sistem yaitu menggunakan V-Model dalam
mengembangkan sistem nya. V- Model merupakan bagian
dari SDLC (System Development Life Cycle) yang
menunjukkan hubungan antara setiap fase siklus hidup
pengembangan dan tahap pengujian yang terkait untuk
memastikan bahwa jaminan mutu yang sesuai dan
pengujian berlangsung di seluruh siklus hidup. Adapun
tahap pengembangan metode v-model pada sistem ini
adalah sebagai berikut:
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1. User Requirements

Tahap user requirements dikenal juga sebagai tahap

mendefinisikan kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil

wawancara dengan pihak CV Yankstore, didapatkan

beberapa kebutuhan pengguna berupa aktivitas atau fungsi

yang diharapkan terdapat pada sistem yang akan

dibangun. Adapun analisis kebutuhan pengguna Tidak

adanya sistem penjualan online pada kegiatan transaksi

yang ada pada CV yankstore screen printing dan juga

Belum bisa memasarkan produk yang memiliki jangkauan

pasar yang lebih luas.

2. System Requirements

Tahap system requirements yaitu tahap mendefenisikan

kebutuhan sistem. Adapun kebutuhan sistem terbagi

menjadi dua kebutuhan yaitu kebutuhan perangkat keras

dan kebutuhan perangkat lunak dalam pembangunan

aplikasi ini adalah :

a) Kebutuhan Perangkat Keras Perangkat keras

pendukung yang dibutuhkan dalam pembuatanprogram

pada sistem ini adalah sebagai berikut :

1) Minimum processor intel Pentium 4 atauyang lebih
tinggi

2) Memory minimum RAM 2 GB

3) Hardisk minimum 150 GB

4) Keyboard, Mouse dan Monitor sebagaiperalatan
antar muka.

b) Kebutuhan Perangkat Lunak Perangkat lunak

pendukung yang dibutuhkan dalam pembuatanaplikasi

adalah sebagai berikut :

1) Sistem Operasi : min windows 7 32 bit

2) MySQL
3) PHP
4) XAMPP

5) Visual Studio Code atau text editor lainnya

3. Global Design

Pada tahap ini dilakukan perancangan (design) yang
dimaksudkan untuk membuat pemodelan sistem baru
yang dapat mewakili sistem yang berjalan saat ini dan
yang akan dibuat pada sistem yang di inginkan. Berikut
adalah struktur menu- menu yang akan dirancang pada
aplikasi Sistem Penjualan Online (Berbasis Web).

a) Global Desain Untuk admin

Rancangan ini merupakan rancangan awal semua menu
dan tampilan admin yang akan di implementasikan pada
sistem. Rancangan ini bertujuan untuk menggambarkan
secara visual tampilan sistem. Rancangan adalah sebagai
berikut:
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l Logout ‘ ‘ Kelola Stal'fl ‘ Kelola Pelanggan l |KE|O|i Toko ‘ ‘Kelala Pesinan‘ ‘ Home ‘

Wetode
Kategori Produk Bt

Gambar 8. Global Desain Untuk Admin

b) Global Desain Untuk User/Pengguna

Rancangan ini merupakan rancangan awal semua menu
dan tampilan pada akun wuser yang akan di
implementasikan pada sistem. Rancangan ini bertujuan
untuk menggambarkan secara visual tampilan sistem.
Rancangannya adalah sebagai berikut:

Menu Utama User

‘ Legout ‘ | Daftar Order ‘

Keran]anqsaya| |Ki!egoriPwduk| ‘ Home

Gambar 9. Global Desain Untuk User

4. Detailed Design

Pada tahap ini perancangan yang telah dilakukan
sebelumnya dipecah menjadi modul-modul yang lebih
kecil. Setiap modul akan diberi penjelasan yang cukup
untuk memudahkan programmer melakukan coding.
Adapun rancangan-rancangan sebagai berikut:

a) Rancangan Menu Login
Dalam rancangan antar muka sistem, penggunadiharuskan
Login terlebih dahulu sebelum masuk ke menu utama:

‘ YANKSTORE

Masuk

[ teomeme ]

[ Peswon ]
==

Gambar 10. Rancangan Menu Login
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b) Rancangan Menu Home Admin

Setelah melakukan login, maka admin akan dihadapkan
pada tampilan FormMenu Utama. Form ini merupakan
tampilan awal programaplikasi untuk admin. Dalam form
menu utama admin terdapat 6 (enam) menu yang masing-
masing memiliki fungsi sendiri, menu- menu tersebut
antara lain : Menu Home, Kelola PesananKelola Toko,
Kelola Pelanggan, Kelola Staff danLogout.

Tanggal |
Dashboard
Konfirmasi
Pelanggan Pesanan Pembayaran

Gambar 11. Rancangan Menu Home Admin

€) Rancangan Menu Home User

Setelah melakukan login, maka user akan dihadapkan
pada tampilan Form Menu Utama. Form ini merupakan
tampilan awal program aplikasi untuk user. Dalam form
menu utama user terdapat 5 (lima) menu yang masing-
masing memiliki fungsi sendiri, menu- menu tersebut
antara lain : Menu Home, Kategori Produk, keranjang
Saya, Daftar Order dan Logout.

Copyright@2022FST PSU Bekasi
https://www.simantik.panca-sakti.ac.id/

ISSN: 2541-3244

TOKO YANKSTORE
SCREEN PRINTING

PRODUK

IMAGE IMAGE IMAGE IMAGE

Gambar 12. Rancangan Menu Home Pelanggan

5. Implementation

Pada tahap ini dilakukan implementasi terhadap
keseluruhan aplikasi setelah tahap pengkodingan selesai.
menentukan bagaimana komponen software dari sistem
informasi akan dijalankan pada hardware.

1. Tampilan Login

YANKSTORE a ]

MASUK

P S
BELUM TERDAFTAR?

Daflas Sekaang

HUBUNGI KAMI TENTANG KAMI

Gambar 13. Tampilan Login
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2. Tampilan Dashboard Admin

Selasa, 26 April 2022

B [rr—

p- D-

2

Selomat Datang

Rl e s b

Gambar 14. Tampilan Dashboard Admin

3. Tampilan Menu Home User

i TOKO YANKSTORE a]
SCREEN PRINTING

PRODUK KAMI

Penwwaran Terbaik Minggu in Untukes, Gosat!

HUBUNG! KAMI TENTANG KAMI

Gambar 15. Tampilan Menu Home User
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba aplikasi yang telah di buat dan
asil pengujian ke responden maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Dalam perancangan aplikasi ini penuismenggunakan
salah satu metode yang ada dalam SDLC (system
development life cycle) yaitu metode V-Model
sebagai rancangan aplikasi penjualan online yaitu
user requirements, system requirements, global
design, detailed design danimplementation.

2. Dalam metode V-Model yaitumenggunakan 5 tahap
pengembangan sistem yang di lakukan yaitu : unit
testing, integration testing, system testing, dan
acceptance testing.

3. Telah dihasilkan suatu aplikasi e-commerce
penjualan baju. Dimana sistem tersebut dibuat
berbasis web dengan menggunakan Bahasa
pemrograman Php dan MySQL sebagai database-
nya.

4. Aplikasi e-commerce penjualan baju digunakan
untuk pengelolaan semua data yang berkaitan
dengan produk yang ditawarkan, pengelolaan data
pendaftaran  pelanggan, data pesanan yang
membutuhkan pengelolaan informasi yangberkaitan
dengan pemesanan produk.

5.2. Saran

Berdasarkan implementasi dan pengujian aplikasi masih

banyak pengembangan yang dapat dilakukan terhadap

aplikasi ini. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan:

1. Masih perlu pengembangan dan penyempurnaan
aplikasi e-commerce. Sehingga di dalam aplikasi ini
tidak ada nya kekurangan yang membuat pelanggan
meninggalkan situs web.

2.  Aplikasi e-commerce penjualan baju  belum
menyediakan transaksi online seperti master card
dan pay pal sehinggadiperlukan transaksi online agar
menambahkenyamanan dan transaksi pelanggan.

3. Untuk web developer, kontrol terhadap akses
transaction database dapat diperhatikan secara lebih
serius. Hal ini untuk menghindari kesalahan dalam
pembatasan akses pengguna.

4. Evaluasi hasil pengujian untuk mengembangkan
sistem dan melakukan pengujian pada modul-modul

yang belum diuji.

5.  Pembuatan spesifikasi fungsi sistem dari hasil
pengujian.
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